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<b>ABSTRACT</b><br>

In the process of deposit funds at a bank, customers will directly engage with bank employees, while crime
cases committed by bank employees that are still happened show that bank supervision to its employeesis
still less implemented. Therefore, when a customer suffers aloss, Bank will also responsible for the actions
of their employees as ameansto give legal protection to the customer. The thesis discusses on the provision
of time deposit according to the law and regulation in banking sector, such as Indonesian Banking Law and
other relevant regulations. It also discusses the analysis of Supreme Court Decision No. 3245 K Pdt 2015
concerning bank rsguo s responsibility to customers over the issuance of fake certificate of time deposit by
bank rsquo s employee through a case study of unlawful act between Tan Wan Lan against Bank Maybank
and Demy Tridiono. Thisthesisis alegal research with normative juridical approach using descriptive and
analytical perspective based on analysis of legal norms with data collecting method focusing on literature
study on related law and regulations. The conclusion of thisthesisis that both Bank Maybank and Demy
Tridiono have fulfilled all elements of unlawful act and are responsible for the loss suffered by Tan Wan
Lan. Bank Maybank is responsible for the unlawful acts committed by their employee and for the loss, the
customer has the right to ask for legal protection to the Bank concerned.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam proses menyimpan dana di bank nasabah akan berhubungan langsung dengan pegawai bank, namun
masih maraknya kasus kejahatan perbankan yang dilakukan oleh pegawai bank menunjukkan bahwa
pengawasan oleh Bank masih kurang dilaksanakan. Untuk itu, ketika nasabah menderita kerugian, maka
Bank juga akan dimintai pertanggungjawaban atas perbuatan pegawainya tersebut sebagai bentuk
perlindungan hukum kepada nasabah. Skripsi ini akan membahas mengenai pengaturan simpanan nasabah
berupa bilyet deposito menurut peraturan di bidang perbankan dan peraturan lainnya. Selain itu juga akan
menganalisis putusan Mahkamah Agung No. 3245/K/Pdt/2015 terkait tanggung jawab bank terhadap
nasabah dalam hal terjadinya penerbitan sertifikat deposito palsu oleh pegawai bank melalui studi kasus
perbuatan melawan hukum antara Tan Wan Lan melawan Bank Maybank dan Demy Tridiono Prayitno.
Metode yang digunakan pada skripsi ini adalah penelitian hukum dengan pendekatan yuridis normatif yang
bersifat deskriptif dan analitis yang berbasis pada analisis norma hukum dengan metode pengambilan data
berfokus pada studi literatur hukum dan peraturan perundang-undangan terkait. Kesimpulan dari skripsi ini
adalah bahwa baik Bank Maybank dan Demy Tridiono Prayitno memenuhi semua unsur perbuatan melawan
hukum dan bertanggung jawab atas kerugian yang dialami oleh Tan Wan Lan. Bank Maybank
bertanggungjawab atas perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh pegawainya dan atas kerugian yang
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dialami oleh nasabah, nasabah berhak meminta perlindungan hukum dari pihak Bank tersebut.



